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B unding, se]aml-nnyaumuk mendapatkan hubungan atau Koefigiep Korel
(Universal Soil Loss Eq“;:l:argya Jaju erosi aktual akan dianalisa dengg, |
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entasi, Echo Sounding, Umur Layanan Waduk

akan meneliti secara empiris dan ko
sebenarnya  faktor —apa  yang
berpengaruh terhadap besarnya ergg;
Daerah  Tangkapan Hujan (DTH) w

Malahayu

Rumusan Masalah :
Daerah  Tangkapan Hujan (DTH) Wady
Malahayu sesuai dengan bagian sungaj te:
dari 1 (satu) DAS utama, yaitu DAS
Kabuyutan, yang terbagi 12 (dua belas) A

DAS.
il sebelum  adanya Berdasarkan identifikasi dilapangan besanya
/aduk beroperasi) . erosi lahan di daerah tangkapan hujan Waduk
air normal Waduk Malahayu akibat dari laju sedimentasi

aktu 77 tahun dari sampai ke waduk cukup tinggi ini dipred
faktor yang dominan disebabkan oleh
perubahan tata guna lahan yang berdampak
terhadap pengurangan umur layanan waduk

Malahayu tersebut, begitu juga kemampuan waduk

utamanya. menampung sedimen pada kondisi tampungan
Balai Besar Wilayah mati (dead storage) semakin berkurang

upaten Brebes Batasan Masalah

me air normal Adapun batasan masalah pada penelitiat
volume air adalah :

al ini penulis
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I. Lokasi  penelitian  adalah  Daerah
Tangkapan  Hujan (DTH) Waduk
Malahayu.

Melakukan perhitungan erosi lahan di

Daerah  Tangkapan Air (DTH) Waduk

Malahayu

. Metode yang digunakan untuk mengetahui

seberapa besar laju erosi lahan terhadap
besarnya laju sedimentasi yang berdampak
berkurangnya umur layanan waduk adalah
dengan  mengunakan metode USLE
(Universal Soil Loss Equation).

4. Data digunakan berupa data sekunder
diantaranya berupa pengukuran
echosounding dan data sekunder yaitu data
curah hujan, tata guna lahan, peta tematik,
peta DEM (Digital Elavation Model) dan
data Primer berupa kondisi lapangan
berdasarkan hasil survey lapangan

(3]

o

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

1. Mengkaji pengaruh erosi lahan di Daerah
Tangkapan Hujan (DTH) Waduk Malahayu
dan besarnya laju erosi, selanjutnya
menentukan Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
di daerah tangkapan hujan waduk

Malahayu.

2. Mengkaji Pendugaan Laju Sedimentasi

Potensial yang masuk ke waduk Malahayu
yang berdampak terhadap berkurangnya
umur layanan waduk

3. Mengkaji Pendugaan Laju Sedimentasi

Potensial yang masuk ke waduk Malahayu
yang berdampak terhadap berkurangnya
umur layanan waduk

Tujuan Penelitian

Untuk menentukan laju erosi yang terjadi
di Daerah Tangkapan Hujan (DTH) dan
Laju  Sedimentasi  Potensial ~ waduk
Malahayu

Untuk menentukan umur waduk Malahayu
dengan Perkiraan umur layanan (useful life)
berdasarkan atas kapasitas tampungan mati
(dead storage).

. Untuk menyusun rekomendasi arahan
upaya konservasi lahan yang optimal untuk
mengatasi erosi lahan dan laju sedimentasi
di waduk Malahayu.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis / Akademik
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I. Sumbangan pemikiran dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan bagi para
praktisi, peneliti maupun pengguna lain

2. Sebagai  bahan  referensi  bidang
pengawasan pada  Pemerintah  dalam
menyusun rencana strategi sektoralnya
untuk  melakukan pengawasan  dalam
pengelolaan lingkungannya

3. Sebagai bahan untuk mendapatkan skenario
penataan lahan yang paling optimal dalam
rangka menurunkan pengaruh erosi lahan
yang berdampak terhadap tingginya laju
sedimentasi yang berpengaruh terhadap
umur layanan waduk

4. Sebagai tambahan wahana cakrawala ilmu
pengetahuan dalam masalah pengendalian
laju sedimentasi di waduk Malahayu

Manfaat Praktis

|. Mengetahui dan memberikan gambaran
seberapa besar pengaruh laju sedimentasi
terhadap umur layanan waduk Malahayu

2. Dapat digunakan untuk acuan, pengelolaan
dan pelestarian waduk Malahayu demi
pelayanan waduk itu sendiri terhadap
fungsinya

3. Memberikan rekomendasi arahan upaya
konservasi yang optimal untuk mengurangi
erosi lahan dan laju sedimentasi di waduk
Malahayu

Hipotesis Penelitian

Adanya pengaruh yang signifikan secara
simultan atau secara parsial antara faktor —
faktor penyebab erosi terhadap besarnya laju
erosi, selanjutnya akan di pakai untuk
membuat  kajian  pengaruh  erosi  dan
sedimentasi terhadap umur layanan waduk
Malahayu

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Malahayu
Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes
Provinsi Jawa Tengah

t]

3

KAJIAN PUSTAKA

Erosi

Erosi adalah pengikisan atau kelongsoran
sesungguhnya merupakan proses

penghanyutan tanah oleh desakan — desakan
atau kekuatan air dan angin, baik yang
berlangsung secara alamiah ataupun sebagai
akibat tindakan / perbuatan manusia. (A.G
Kartasapoetra, 2010)
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uktur tanah  menjadi
mer oleh energi tumbuk
yang menimpa tanah
an oleh air yang
dispersi), ~ dan
kutan) butir — butir

(Tw); b
r tanah (D)) diikut
r — butir tanah tersebut
‘mengalir di permukaan

g Mempengaruhi Erosi
ungan dengan proses —
ra alamiah yang menjadi
pengaruhi besarnya erosi

aitu (a) faktor iklim, (b)
or bentuk kewilayahan
r tanaman penutup tanah
aktor kegiatan / perlakuan

tanah  tererosi

erosi curah hujan

ks Kepekaan  Tanah
ilitas Tanah)
Panjang Lereng, (m)

Kecuraman Lereng,

asi Potensial
yairan (1999:79)
‘adalah sebagai
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(1-08683 (A~ *010))
SDR=5X 2(5+50.n)
0.8683(/!'0'2”1") ..... e)
Nilai pendugaan laju sedimentasj Potey

S

Jihitung dengan persamaan -
D = B SDR«= (3)
1 d -
{s)[l)"l]lal e Nisbah pelepasan sedip.
nilai 0 < SDR < 1 b
i o lLuas QAS, (ha) :
- Kemiringan  lereng rata'
dhn

S
permukaan DAS, (%)
= Koefisien kekasaran mg i

n : ‘ i
SDRyot = Laju Sedimentasi Potensig g
E, = Banyaknya  tanah 18

(ton/ha/tahun) 05
Waduk

Karakteristik Waduk

Karakteristik suatu waduk merupakan pagi,
pokok dari waduk yaitu volume hidup Blan
storage), volume mati (dead storage), tiﬁ
muka air (TMA) maksimum, TMA Minimg
tinggi mercu bangunan pelimpah berdagay
debit rencana. an

Kapasitas Waduk
Dep.PU  (2009), menjelaskan  bahya
perhitungan ~ kapasitas  waduk  dilakyk, ]

dengan menjumlahkan volume tampungan A"_,:
antara 2 garis kontour dan dimulai darj gari ;
kontour terendah. e
Hitung volume tampungan waduk, misal A\F{ |

’ 1

AV = 5 B A+ A+ JAL + 4y)..(4)
Dimana :

A Luas areal
garis kontour pertama

A;. Luas areal genangan -pa‘.
garis kontour kedua '
Ah Beda tinggi antara ke dua
garis kontour |

genangan pada

Umur Layanan (Useful life) Waduk
Perkiraan umur layanan (useful (e
berdasarkan atas kapasitas tampungan mati
(dead storage), untuk memprediksikan kapan
kapasitas tampungan mati waduk itu &
terisi penuh oleh sedimen, sehingga elevast air
berkurang dari elevasi minimum (Brabbet,
1979), rumus berikut :

Umur Layanan Waduk = Vi / V... (5)
Dimana :
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Vi s Tampungan ~ mati (dead
storage), m
v ! Volume  sedimen  dalam

i
waduk, m/tahun

Teknologi Sistem Informasi Geografis
Perhitungan untuk  pendugaan laju  erosi
menggunakan metode USLE (Universal Soil
Lost Equation), dengan menggunakan model
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG),
dimana dari tiap ~ tiap paramater USLE dapat
digambarkan dalam peta tematik (thematic
map) sehingga akan terbentuk 5 (lima) macam
peta tematik, yaitu peta erosivitas ( R), peta
erodibilitas tanah (K), peta kemiringan dan
panjang lereng (LS), peta manajemen
tanaman (C) dan peta kontrol erosi praktis (P).
Peta laju erosi dapat diperoleh dengan
menampakkan (overlay) kelima peta tematik
parameter USLE tersebut. (Suripin, 2004).

Landasan Teori Analisis Statistik

Pengertian Korelasi dan Regresi

Perbedaan yang mendasar antara analisis
korelasi dan regresi, dimana analisis korelasi
digunakan untuk mencari arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih, bak
hubungan yang bersifat simetris, kausal dan
reciprocal, sedangkan  analisis regresi
digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai
variabel indenpenden di manipulasi / dirubah —
rubah atau dinaik — turunkan. (Sugiyono,

2017).

Paradigma dan Diagram Jalur Penelitian

Faktor Erosivitas

Huan (R) s
7] N
// \ N
A ol \
// S
A j,' / il ..“_
mY | Erodibitas Tanah | .~ 'Ly
/ | (K) N \
/ . X, N \l
o 5 A f
LAIUEROS! X
Y Tyl /% T
12 N
1 Fakior Pangng dan f ol |
- Gradien ? Pl
N paY " "] Kemingan Lereng L/ ’ f
N i (LS) N |/
A i X, \\ J‘ /
[\ G \ ,
\\ e i
\ e
3 Faktor Fakior 1
\ Pengelolaan (,‘. f"
Tanaman, (CP) [~
Xq

Gambar 1 : Paradigma dan Diagram Jalur

Penelitian
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Dimana :

X . Variabel bebas Faktor Erosivitas
Hujan ( R),

Xz : Variabel bebas Faktor
Erodibitas Tanah (K)

X3 ! Variabel bebas Faktor Panjang
& Gradien Kemiringan Lereng (LS)

Xu { Variabel bebas Faktor

Pengelolaan Tanaman (CP)
a, by, by by, dan by =

konstanta
Y i Variabel terikat Laju Erosi

Analisis Korelasi

Kuatnya hubungan antar variabel yang
dihasilkan  dari analisis korelasi ~ dapat
diketahui berdasarkan besar kecilnya koefisien
korelasi yang harganya antara minus satu (-1)
s.d plus satu (+1). Untuk menentukan besaran
nilai korelasi antar  variabel, menurut

(Sugiyono, 2017).

Analisis Regresi

Analisis regresi dalam penelitian ini akan
dilakukan regresi linier berganda. Persamaan
regresi berganda dengan empat prediktor
adalah sebagai berikut ;

Y4 =a+t b|X1 + bzXz i ij; i b4X|(6)
Dimana :
Y ; variabel terikat (nilai yang

diprediksikan)

X, Xo, X3 dan X, = variabel bebas

a 2 konstanta  (nilai Y  bila
variabel X, X5, X3 dan X;=10)

by, by, b, by, : koefisien regresi

Teknologi Pengendalian Erosi  Secara
Terpadu
Menurut A.G.Kartasapoetra, (2010)

menjelaskan bahwa usaha pengendalian erosi

ini seharusnya didasarkan pada prinsip-prinsip

sebagai berikut :

1. Memperbesar resistensi permukaan tanah
sehingga lapisan permukaan tanah tahan
terhadap pengaruh tumbukan butir — butir
air hujan

2. Memperbesar kapasitas infiltrasi tanah,

sehingga lajunya aliran permukaan dapat
dikurangi (diredusir).

3. Memperbesar resistensi tanah sehingga
daya rusak dan daya hanyut aliran
permukaan terhadap partikel — partikel
tanah dapat diperkecil atau diredusir.
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Pusat Penelitian dan

Pengembangan Geologi

BBWS Cimanuk

Cisanggarung

_"'Waduk Malahayu
netri tahun 2017)

Daerah Gena

(Digital Elevation

wilayah Kab Brebes
-

Aster GDEM Landsat 20

an 'Teknik vang dapat digunakan antara lain observasi
ntasi lapangan
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Metode  Penelitian  Kombinasi  Sequential
Exploratory, yaitu metode kombinasi yang
berurutan  (sequential), dimana pada tahap
pertama pengumpulan data dan analisis data
menggunakan  metode  kualitatif,  dan
selanjutnya pada tahap kedua pengumpulan
data dan analisis data menggunakan metode
kuantitatif, sehingga akan memperkuat hasil
penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap
pertama. (Sugiyono, 2017).
1. Tahap Perencanaan

a.  Mengidentifikasi masalah / mencari
permasalahan
Merumuskan masalah
Mengadakan studi pendahuluan
Merumuskan hipotesis
Menentukan sampel penelitian
Menyusun rencana penelitian
2% Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.  Pengumpulan Data

b.  Analisis Data / Pengolahan Data

c. Hasil Penelitian dan Pembahasan

d.  Kesimbulan dan Saran
Secara Skematisasi Pola Pikir Penelitian pada
Gambar 2 dan Tahap dan Prosedur Penelitian
disusun Bagan Alir Penelitian pada Gambar 3

e D T

/ Fa

[ e [ nee ff oTes [ [0
L EEgs] 4

"":__: —t—

| wir pmiaf WK f I""‘"/

iy il e g e e
.‘—""—L'W_\
| ANABISUSIE
LovmiAY BT |

S e

Mh?;. Und Labn 5' s

Gambar 3 Bagan Alir Penelitian

Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (/ndependent Variable)
Variabel bebas (X) adalah variabel yang
tidak dipengarungi oleh variabel-variabel
lain dan merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau  menjadi  sebab
perubahan - perubahannya variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah faktor — faktor yang
mempengaruhi erosi

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang
dipengarungi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel
terikat adalah Laju Erosi

Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

1. Pengolahan dan Analisis Data Penelitian
Kualitatif, akan menggunakan metode
Sistem Informasi  Geografis Dalam
Implementasi Teori USLE.

2. Pengolahan dan Analisis Data Penelitian
Kuantitatif, akan diolah dan dianalisis
Program Komputer SPSS versi 24

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum DTH Waduk Malahayu
Secara astronomis, Waduk Malahayu terletak
pada koordinat 108°30°6.66° BT dan
07°02°12.48" LS. Secara administratif terletak
di Desa Malahayu, Kecamatan Banjarharjo,
Kab. Brebes, Provinsi Jawa Tengah.

Daerah Tangkapan Hujan (DTH) waduk
Malahayu sesuai dengan bagian sungai terdiri
dart 1 (satu) DAS utama, yaitu DAS
Kabuyutan, yang terbagi 12 (dua belas) sub
DAS, yang mempunyai luas total 51 17 km®

¥

Gambar 4 Peta Sub DAS Malahayu Per Unit
Lahan

Permasalahan DTH Waduk Malahayu
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DI i Faktor Panjang dan Gradien Kemyg,

v tidak ala -~ anj(l,gﬁn_um_-mm)ﬁiiil_’_cszlr4 Ul
kaidah konservasi ini 1—‘%91&"{“ I L - ;!46
adinya erosi yang 1 ‘ 5’?‘} '

| ! P ".'w
5 i
Malahayu
77 tahun, pengurangan [— QAN !
cukup besar. yaitu ¥ . L .
Balai  Besar  Wilavah | ; NG
"_JM ril, ' 2017) : s !
Dengan Metode !'I ’
itas Hujan Bul. (R). Sta. |
) sebesar 1425,16 Kl/ha . gucmmeinty, . |
(R cseurenn) ~ sebesar Gambar 7 Petd Kemiringan Lereng DIy
: e Waduk Malahayu
e Nilai Faktor Pengelolaan  Tanamap (CP)
. sebesar 0,213 ‘
(e L
= |-
ol
e |
vitas Hujan DTH !
' Gambar 8 Peta Penggunaan Lahan
" - Tahun 2018 DTH Waduk Malahayu
Y T;anah /* Nilai Besarnya Tanah Yang Tererosi (E
eliputi Latosol merah b (Ea) rata -
) dan Regosol (Typic T 328,04 tob/hathn, sedangk
dan Reg yp Total Erosi Aktual sebesar 1568 6762Il
ton/thn o8
a =
C"M”Lu % i . .‘
A ! Pl
= | IF
‘.‘—'Z h ;3
== | ;_ Pemetony x T u e

DTH Waduk Gambar 9 Peta Erosi DTH Waduk Malahayu
i per Unit Lahan

144

Scanned by CamScanner



Hubungan Dan Pengaruh Antara Faktor —

Faktor penyebab Erosi de
erel ngan Besarnya

erodibilitas tanah, K (X;). Faktor
Panjang dan  Gradien Kemiringan
Lereng. LS (X3) dan Faktor Pengelolaan

1. Korelasi i .

eros?vaif; parsial antara variabel faktor Tanaman, CP (X,). Terhadap Besarnya

s hujan, R (X)) dengan Laju Erosi, Ea (Y). diperoleh nilai
besarnya laju erosi (Y) di ilai Sl sl
sebesar r = 0,048, Ni ) diperoleh nilai sebesar r = 0,793. Kontribusi yang
RS ,048. Nilai ini menunjukan diberikan oleh keempat variabel bebas
e gan yang lemah positif, besarnya (X) terhadap variabel terikat (Y). KP =
aju _ erosi tidak akan naik secara (rxm_u.sa)zx 100%=(0,793)2x 100% =
Slgnlﬁkan. 62.88%.

2. Korelasi parsial antara variabel faktor Model  persamaam  regresi linier
erodlbllltas' tanah3 K (X;) dengan berganda  untuk  memperkirakan
besarnya laju erosi (Y) diperoleh nilai Besarnya Laju Erosi, (Ea) :Y =
sebesar r = 0,065. Nilai ini menunjukan 958,18 + 0,20X; + 1378.21X; +
hubungan yang lemah positif, besarnya 78.64X5 + 1362,50X,....(7)
li'uu .ftl:(rom tidak akan naik secara Besarnya Laju Erosi, Ea, jika tanpa ada
signifikan. pengaruh  faktor erosivitas  hujan,

3. Korelasi parsial antara variabel Faktor X.X2,Xs dan Xy = 0, maka Besarnya
Panjang dan Gradien Kemiringan Laju Erosi, Ea sebesar 958,18
Lereng, LS (X3) dengan besarnya laju ton/ha/tahun, nilai negatif artinya tidak
erosi (Y) diperoleh nilai sebesar r = akan terjadi laju erosi
0,516. Nilai ini menunjukan hubungan Besarnya Laju Erosi, Ea, jika ada
yang kuat positif, besarnya laju erosi pengaruh faktor erosivitas hujan, R,
akan naik signifikan faktor erodibilitas tanah, K, Faktor

4. Korelasi parsial antara variabel Faktor Panjang dan Gradien Kemiringan
Pengelolaan Tanaman, CP (X,;) dengan Lereng, LS dianggap tetap, sedangkan
besarnya laju erosi (Y) diperoleh nilai Faktor Pengelolaan Tanaman, CP (X4)
sebesar r = 0,573. Nilai ini menunjukan sesuai dengan penggunaan lahan Jika :
hubungan yang kuat positif, besarnya Xy =1342,95; X,=0,29; X5 =
laju erosi akan naik signifikan. 4,15 (Tetap), substitusi ke pers didapat

5. Korelasi (R) yang secard simultan persamaan sebagai berikut :
(bersama-sama) antara variabel faktor Y = 37,046 + 13625 Xy
erosivitas  hujan, R Caiaktor & e e SO (8)

Tabel 3 Prosentase Erosi Aktual dari Setiap Tata Guna Lahan
ErosiFJ"\ ) Luasan Total Erosi
No Tata Guna Lahan P =R.l£.i;.CP Penggunaan  Aktual (Ea) %
(tonhadthn) Lahan (ha)  (ton/thn)

134047

Sumber : Hasil Analisis, 2018
merupakan penyumbang terbesar pada
laju erosi

306,56 ton/ha/tahun. Klasifikasi Tingkat
Bahaya Erosi DTH Waduk Malahayu
secara umum termasuk Kelas IV

9.  Besarnya Laju Erosi Aktual, (Ea) akibat
penggunaan lahan di DTH Waduk
Malahayu dijadikan perkebunan / kebun

145

Scanned by CamScanner



1,00 dan nilai Signifikars!
Japat pengaruh Yang
tan antara faktor—faktor

_ 7;“wmpmdik5i besarnyad

an. R (X|), nilai thine
1980, dengan Sig =
maka Ho diterima.
apat pengaruh yang
ada besarnya laju erosi. Ea

S mah’ K (xi), ﬂilai
1,980, dengan Sig =
maka Ho ditolak.
berpengaruh  yang
wya laju erosi. Ea

jen Kemiringan
ilai tyune = 48,221 2
0§ Si'g=0,000 <=

ditolak, Keputusan

esarnya
- sebesar
- Faktor
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ypunyal tingkat kprc‘lns‘i Sedang

mem jan mempunya nilai sangag g M
0516 l() 000, Faktor Pengelolagy
hCSﬂr ' ai lj"gl\’{l( k(TrelﬂSi Snn 4 1.

. mempuny :
o :::r p.573 dan mempunyag "ilai ;g.
sebesth . esar 0,000 g

signi ikan
q Sedimen Deposit qgy Un

pendugd?
pan Wadt )
pada pcrindc wa_ktl! 1940 - 2017 sl

, terjadi perubahan "Oluma
esar 10.769.133,75 m* gy se, p
8 m'/tahun. Perubahan VOIum.\-
terjt;di juga pada volume tampungay u
(dead storagfi) dalam  periode ,{{'}J
047.045.26 m’ Untuk Perhnungan \h
Jayanan waduk untuk Iet_nh amanny l,j
pesarnya erosi aktual diambil  bergyg, 8

hasil analisa kualititaf sebesar 1.568 g7¢ !

ton/tahun, nisbah pelepasan sedimen (SDJS ’
Sediment

Delivery Ratio) sebesar
idapat Nilai pendugaan laju  sedj
::imtezsial sebesar 244.034,16 to“/tahl':]e: s
sebesar 205.281,33  m3/tahun, De t
endapan di sekitar intakenya terkuras kehi
waduk yaitu diambil 10% kandungan [y, iy
keluar waduk melalui bottom outlet Sebepi r
10.528,13 m'/tahun maka volume ep dai
sedimen di waduk Malahayu Sebg;
765.753,20 m*/tahun. Sisa volume tampypgg:
mati (dead storage) pada waduk Malahgil
sebesar 947.045,26 m3, didapat umur Iayan' 1
waduk hanya sekitar 3,56 tahun ke dep
Umur waduk rencana 100 tahun, Sampa-
sekarang waduk sudah berusia 77 tahun makg
sisa umur layanan waduk Kalau berdasarkgn
rencana 23 tahun. Untuk memperpanj; A
umur layanan waduk harus segera dil akuk'-
tindakan konservasi secara terpadu. -3

Arahan Konservasi DTH Waduk Malahayy
1. Identifikasi Hasil Analisa Korelasi
a. Faktor Erosivitas (R) mempunyai
tingkat korelasi Sangat rendah
sebesar 0,048 tetapi mempunyai
nilai cukup signifikan sebesar
0,005, Faktor erodibilitas tanah,
(K) mempunyai tingkat korelasi
Sangat rendah sebesar 0,065 tetapi
mempunyai nilai sangat signifikan

sebesar 0,000,

b. Faktor Panjang dan
Kemiringan Lereng,
mempunyai  tingkat korelasi
Sedang  sebesar 0,516 dan

Grad’;
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mempunyai nilai sangat signifikan 2. Strategi Konservasi DTH waduk
sebesar 0,000, Malahayu

¢. Faktor Pengelolaan Tanaman, CP a. Kehilangan ~ tanah” dari: ).
mempunyai tingkat korelasi Sangat Perkebunan/Kebun, ii). Perumahan

Kuat sebesar 0,573 dan mempunyai / Permukiman, dan iii). Hutan
nilai sangat signifikan sebesar Negara. Ke-tiga sumber erosi tanah
yang utama mencakup lebih dari

0,000
81,41 %.
[ Daeran Sasaran
Perkebunan / Kebun / Flutan
;1%, rakynt
,JA ks ; :  lereng ¢ c:urm-n sk
T T © Ilutan l{ukyul / Kebun hunh huuhnn 7
tanaman keras; perluasannya
terbatas
B pekaraRgan’ din T KebundiHeKitar
;'.' Porumahan / Permukiman rumah ‘-'ic(nann’ "‘ nnunann tan: 1
f; s kcras 5 T 3 e } :
AT l cr uu\l’nu L!I|7Ll‘H,LIIIukLII\ untuk
memperoleh produksi Ltanaman
musiman (Palawija) dengan adanya
naungan dari tanaman  keras atau
kayu-kayuan yang terbatas
Jumlahnya
i Dneruh Bukun Susurun R i TR R Bk T
it lLahan di ar \.ul [ lulun
dikuasai 7/ dikelola oleh Perum
BlotaniEg R Perhutani melaksanakan program
penghutanan kembali (reboisasi)
b.  Dasar-dasar Konsep KESIMPULAN
Pengembangan,  yaitu  Aspek . Besarnya erosi  aktual  sebesar

1.568.676,62 ton/tahun, nisbah
pelepasan sedimen (SDR — Sediment
Delivery Ratio) sebesar 0,156 maka
didapat ~ Nilai  pendugaan  laju

konservasi tanah dan air serta
produksi  pertanian dan Aspek

Kelembagaan Sosial
c.  Pendekatan untuk Memformulasi

Konservasi DAS.I yaitu sedimentasi potensial sebesar
Pendekatan untuk konservasi tanah 244.034,16  ton/tahun  atau  sebesar
295.281,33 m'/tahun

dan air serta promosi pertanian dan
Pendekatan  partisipatif ~ untuk
konservasi tanah
d.  Formulasi Program Konservasi
DAS Secara Menyeluruh, berupa
tindakan pencegahan /
penanggulangan erosi tanah telah
disusun sebagai berikut: i) Usulan
tata guna tanah / pengembangan
agro-forestry, yang  didasarkan
pada Klas Kemiringan
Tanah dan komposisi antara tanaman semusim
dan tanaman keras, i) Klas Kemiringan Tanah
dan Tipe teras, 7ii) Tindakan vegetatif dan iv)
Akomodasi  (bantuan) perangkat lunak umur layanan waduk kalau berdasarkan
(program  pendukung untuk  melakukan rencana 23 tahun ke depan
tindakan konservasi). Faktor Pengelolaan 3. Hubungan antara faktor - faktor
Tanaman, CP mempunyai tingkat korelasi penyebab erosi dengan besarnya erosi
Sfmgal Kuat sebesar 0,573 dan mempunyai aktual,  Faktor  Erosivitas  (R)
nilai sangat signifikan sebesar 0,000 mempunyai tingkat korelasi Sangat

2. Volume endapan sedimen di waduk
Malahayu  sebesar 265.753,20
m'/tahun, Perkiraan umur layanan
(useful ~ life), dimana  kapasitas
tampungan mati (dead storage), dimana
(V) Sisa volume tampungan mati (dead
storage) pada waduk Malahayu sebesar
947.04526 m’, maka umur layanan
waduk hanya sekitar 3,56 tahun ke
depan waduk Malahayu akan Mati.
Umur waduk berdasarkan perencanaan
selama 100 tahun sampai sekarang
waduk sudah berusia 77 tahun maka sisa

147

Scanned by CamScanner
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odibilitas ~ Tanah, (K)
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{ signifikan sebesar 0,000
ng  dan Gradien.
eng, LS mempunydi
Sedang sebesar 0,516.
| nilai sangat signifikan

secara terpadu, yaitu
alahayu perlu adanyd
pengendalian laju erosi
dimana penanggulangi
ilakukan saling berkaitan

‘tcknis maupun  sosial
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an erosi secard terpadu
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